
Link Counter:

- https://m.rri.co.id/jambi/daerah/1274241/hati-hati-modus-beri-bantuan-atas-nama-rocky-ca

ndra

Penjelasan :
Beredar sebuah tangkapan layar dari akun WhatsApp yang mencatut nama serta foto 
profil Wakil Ketua DPRD Provinsi Jambi, Rocky Candra, S.E.. Akun tersebut memakai 
foto profil wajah Rocky Candra menggunakan pakaian kemeja berwarna biru. Akun 
tersebut digunakan untuk modus memberi bantuan masjid dan bantuan-bantuan 
lainnya di Kota Jambi dengan mengirimkan bukti transfer palsu dan kemudian 
meminta untuk menyumbangkan kembali ke rekening yang ditunjuk 
mengatasnamakan yayasan.

Faktanya akun tersebut merupakan akun palsu. Dikutip dari rri.co.id, Rocky Candra 
menginformasikan bahwa telah terjadi tindakan penipuan mengatasnamakan dirinya 
untuk kepentingan tertentu oleh oknum yang tidak bertanggung jawab. Untuk itu, ia 
menyampaikan jika ada pihak-pihak yang menghubungi mengatasnamakan dirinya, 
itu bukan dari dirinya.

Selasa, 30 November 2021

Hoaks

1. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan Wakil 
Ketua DPRD Provinsi Jambi
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Link Counter:

- https://www.antaranews.com/berita/2553617/hoaks-kpk-temukan-aliran-dana-hiba

h-rp10-miliar-di-kediaman-anies-baswedan 

Penjelasan :
Beredar sebuah video di media sosial Facebook yang mengklaim KPK (Komisi 
Pemberantasan Korupsi) menemukan aliran dana hibah sebesar Rp10 miliar di 
rumah Gubernur DKI Jakarta, Anies Baswedan. Disebutkan juga bahwa aliran dana 
tersebut berasal dari persetujuan DPRD DKI Jakarta.

Faktanya, klaim yang menyebut KPK menemukan aliran dana hibah sebesar Rp10 
miliar di kediaman Anies Baswedan adalah salah. Dilansir dari antaranews.com, 
tidak terdapat kesesuaian judul dengan isi video yang ditampilkan terkait klaim 
penemuan dana tersebut. Video itu justru menampilkan kontroversi pembentukan 
cyber army yang disampaikan DPRD DKI Jakarta dan dari MUI DKI Jakarta.

Selasa, 30 November 2021

Hoaks

2. [HOAKS] Hibah Rp10 Miliar di Kediaman Anies 
Baswedan
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Link Counter:

- https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4724037/cek-fakta-tidak-benar-informasi-kasus-

positif-covid-19-jakarta-meledak-pada-akhir-november-2021

- https://corona.jakarta.go.id/id 

Penjelasan :
Beredar sebuah informasi melalui pesan 
berantai WhatsApp yang menyebut kasus 
positif Covid-19 DKI Jakarta meledak pada 
akhir November 2021.

Faktanya, Kepala Bidang Pencegahan dan 
Pengendalian Penyakit Dinas Kesehatan 
(Dinkes) DKI Jakarta, Dwi Oktavia 
mengatakan informasi kasus positif 
Covid-19 DKI Jakarta meledak adalah 
hoaks. Informasi kasus positif Covid-19 di 
DKI Jakarta meledak tidak bisa 
dipertanggungjawabkan. Dikutip dari situs 
corona.jakarta.go.id, jumlah kasus positif 
Covid-19 di DKI Jakarta pada 29 November 
mencapai 41 kasus.

Selasa, 30 November 2021

Hoaks

3. [HOAKS] Informasi Kasus Positif Covid-19 di DKI 
Jakarta Meledak pada Akhir November 2021
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Link Counter:

- https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-kabar-tugas-pns-akan-digantikan-robot-ini

-penjelasannya.html

- https://www.cnbcindonesia.com/tech/20211125062103-37-294203/heboh-robot-ai-bakal-gant

ikan-pns-ini-faktanya

Penjelasan :
Beredar di media sosial sebuah unggahan 
berisi informasi peniadaan PNS. Dalam 
unggahan tersebut disebutkan bahwa PNS 
akan dihapuskan 10 tahun mendatang.

Faktanya, informasi mengenai PNS akan 
dihapuskan 10 tahun mendatang adalah 
keliru. Pemerintah memiliki wacana di masa 
depan, ASN atau PNS tidak lagi dibutuhkan 
lantaran penggunaan Artificial Intelligence 
(AI) yang semakin maju, namun pada artikel 
CNBC Indonesia berjudul "Heboh Robot AI 
Bakal Gantikan PNS, Ini Faktanya!", dijelaskan 
tidak semua tugas PNS digantikan AI. AI 
berupa robot disebut menggantikan eselon III 
dan eselon IV dengan harapan bisa membuat 
birokrasi lebih sederhana dan lebih cepat saat 
merespons perubahan dunia.

Selasa, 30 November 2021

Disinformasi

4. [DISINFORMASI] PNS akan Dihapuskan 10 Tahun 
Mendatang
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Link Counter:

-

Penjelasan :
Beredar sebuah unggahan di media sosial Twitter yang menilai Organisasi Kesehatan Dunia 
(WHO) telah keliru terkait pengumuman Covid-19 varian Omicron. Disebutkan bahwa varian 
Omicron yang awalnya dikenal sebagai varian B.1.1.529, sebenarnya sudah ada sejak Juli 2021. 
Hal itu bersumber dari laporan situs World Economic Forum (WEF) dalam salah satu 
artikelnya. Unggahan di Twitter itu turut memuat tautan laman resmi WHO yang 
menyatakan Omicron pertama kali dilaporkan Afrika Selatan pada tanggal 24 November 
2021.

Faktanya, dilansir dari antaranews.com klaim kemunculan varian Omicron atau B.1.1.529 
pada Juli 2021 adalah keliru. Artikel WEF berjudul "Explainer: This is how scientists detect 
new variants of Covid-19" memang dipublikasikan pada 12 Juli 2021. Varian B.1.1.529 pun turut 
muncul dalam artikel tersebut. Namun, pada awal artikel itu sebenarnya sudah ada 
keterangan yang menyebut tulisan tersebut terakhir disunting pada 26 November 2021. 
Reuters juga melaporkan dalam dua arsip artikel WEF tersebut, yakni masing-masing versi 
12 Juli 2021 serta September 2021, tidak ditemukan informasi soal varian B.1.1.529. Dari data 
tersebut diketahui keterangan soal varian B.1.1.529 dalam artikel WEF itu baru dimunculkan 
pada 26 November 2021. 

https://www.antaranews.com/berita/2553885/hoaks-varian-omicron-sudah-ada-sejak-juli-
2021 

Selasa, 30 November 2021

Misinformasi

5. [MISINFORMASI] Varian Omicron Sudah Ada Sejak Juli 
2021
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